Lampiran 1
Wawancara Kamis, 20 Mei 2010, 9.45-10.15

Pejabat DJP: Jul Seventa Tarigan (Kasi Perjanjian Eropa) mewakili Direktur
Perpajakan

1. Apakah yang dimaksud dengan Controlled Foreign Corporation (CFC)?

Jawaban:

CFC adalah upaya wajib pajak dengan menggunakan struktur/arrangement
fertentu yaitu ~dengan mendirikan perusahaan di luar negeri untuk
menunda/menghindari pengenaan pajak atas penghasilan yang bersumber dari
luar negeri/menunda pembayaran pajak di Indonesia. Motifnya penundaan
pajak, yang merupakan jenis fax planning. Alasan penundaan karena dianggap
lebih jelek bayar pajak sekarang daripada bayar pajak nanti. Bisa jadi,
ditangguhkan lama kelamaan bisa jadi lupa dan tidak dibayar.

2. Apakah bedanya CFC dengan base company income?

Jawaban:

Base company dilakukan dalam area menghindari pajak dengan menentukan
harga tidak wajar. Praktek base company resikonya tinggi dan bisa di counter
dengan cfc rules atau Transfer Pricing rules. Apabila cfc rules tidak bisa
menjangkau karena tidak memenuhi kriterianya misalnya, bisa jadi
perusahaan di luar negeri terdaftar di bursa efek, maka dicounter dengan TP
rules.

3. Pasal 18 ayat (2) UU PPh menyatakan bahwa Menteri Keuangan berwenang
menetapkan saat diperolehnya dividen oleh Wajib Pajak dalam negeri atas
penyertaan modal pada badan usaha di luar negeri selain badan usaha yang
menjual sahamnya di bursa efek, apakah peraturan ini mewakili peraturan
mengenai CFC? Karena tidak dinyatakan secara eksplisit mengenai
perusahaan luar negeri terkendali di dalamnya?

Jawaban:

Byk org tidak mengetahui Pasal 18 ayat (2) mengatur mengenai CFC karena
tidak yakin Tidak dinyatakan secara eksplisit di dalam Undang-Undang. Tapi
memang itu aturan CFC Indonesia. Undang-Undang bersifat umum dan hanya
memberi kewenangan/ amanat kepada Menteri Keuangan untuk menentukan
saat pengakuan. KMK atau PMK lah yang harus menunjukkan bahwa ini cfc
rules. Hal ini tidak menyalahi dari sisi kajian hukum. Public mungkin banyak
yang tidak mendalami atau memahami, tetapi yg memahami percaya ada cfc
rules di Indonesia.
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4. Mengapa perlu diatur kebijakan CFC di dalam Undang-Undang Pajak
Penghasilan Indonesia?
Jawaban:
Undang-Undang diperlukan untuk menjadi suatu dasar hukum, karena kalau
ada yang nmengenforce power tanpa Undang-Undang  berarti
menyalahgunakan kekuasaan/otoritas. Semuanya ada pemberian kewenangan.
Dalam Psl 18 ayat (2) Undang-Undang Pajak Penghasilan diatur agar jelas
apa yang boleh dilakukan oleh siapa. Menteri keuangan dalam hal ini diberi
kewenangan untuk menarik pajak dari dividen yang belum dibagikan.
Menurut DJP, yang boleh dipajaki adalah dividen yang sudah dibagikan.
Dalam fakta belum ada dividen, dengan power dari Undang-Undang, Menteri
Keuangan berhak menarik pajak. Harus jelas siapa yang dikenai aturan ini,
bagaimana upaya mengenakannya. Untuk lebih memperjelas, maka dapat
dibuat turunan lagi bagi aturan pelaksaan ini.

5. Bagaimana tahapan kebijakan yang dilakukan oleh DJP berkaitan dengan
ketentuan CFC rules di Indonesia? Apakah melibatkan pihak lain seperti
praktisi atau akademisi terkait?

Jawaban:

Pada waktu pembuatan Undang-Undang tentunya sudah ada kolaborasi dari
banyak pihak, sehingga apa yang ada di UU sudah mempresentasikan
kepentingan nasional maka seharusnya sudah acceptable. Jika suatu aturan
tidak bisa diterima bukan karena dasar hukumnya tetapi mungkin dari sisi
adminsitrasinya.

6. Ketentuan Pasal 18 ayat (2) hanya mengatur mengenai dividen, bagaimanakah
menurut pendapat anda mengenai hal itu? Apakah konsep deferral dalam
dividen akan selalu berarti ada penghindaran pajak sehingga harus dibuat
suatu CFC sebagai specific anti tax avoidance rules?

Jawaban:

Pengaturan ini merupakan ketentuan Undang-Undang yang dirumuskan
Pemerintah dan DPR, DJP menjalankannya. Mengenai konsep tersebut,
dibandingkan dengan teori tentunya akan ada deviasi,

7. Apakah objek dari CFC dapat diperluas ke objek lain?
Jawaban:
Tentunya objek CFC bisa untuk diperluas, tidak terbatas pada dividen dari
luar negeri saja.

8. Syarat yang ditetapkan di dalam Psl 18 ayat (2) yaitu:

a. besarnya penyertaan modal Wajib Pajak dalam negeri tersebut paling
rendah 50% (lima puluh persen) dari jumlah saham yang disetor; atau
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b. secara bersama-sama dengan Wajib Pajak dalam negeri lainnya memiliki
penyertaan modal paling rendah 50% (lima puluh persen) dari jumlah
saham

Menurut anda apakah syarat tersebut berarti bahwa penyertaan modal pada
badan usaha di luar negeri mensyaratkan kepemilikan langsung dan tidak
mencakup kepemilikan tidak langsung?

Jawaban:

Syarat yang ada di dalam Pasal 18 ayat (2) tersebut merupakan syarat
kepemilikan langsung.

. Peraturan pelaksana dari Pasal 18 ayat (2) UU PPh adalah KMK 650 Tahun

1994 yang berlaku dari tahun 1994-2008, yang diganti dengan PMK No 256
Tahun 2008 yang berlaku sejak 1 Januari 2009, bagaimanakah pendapat anda
atas perubahan peraturan tersebut? Apakah deemed dividend sesuai dengan
konsep keadilan?

Jawaban:

Pada dasarnya tujuan dibuatnya suatu anti tax avoidance di dalam Undang-
Undang adalah untuk mengedepankan keadilan.

. Apabila dividen tersebut benar-benar didistribusikan, bagaimana perlakuan

atas penghasilan tersebut bagi wajib pajak di luar negeri maupun di dalam
negeri?

Jawaban:

Tidak ada masalah, karena dapat dikreditkan atas pajak yang dipotong di luar
negeri tersebut.

Dalam peraturan pelaksana Psl 18 ayat (2) UU PPh yaitu PMK 650 tahun
1994, Indonesia menerapkan designated approach dengan adanya 32 negara
tujuan investasi yang dinyatakan scbagai tax haven. Akan tetapi di dalam
PMK 256 Tahun 2008, daftar negara tax haven ini dihapuskan dan CFC
diberlakukan kepada semua negara? Apakah menurut anda ini sesuai dengan
konsep CFC? Dan apa yang mendasari perubahan peraturan ini?

Jawaban:

Pada dasarnya Undang-Undang sendiri tidak membatasi, yang membatasi 32
negara tersebut adalah KMK. Sehingga apabila daftar ini dihapuskan tidak
menyalahi ketentuan di Undang-Undang.

Menurut anda, apakah DJP perlu untuk meminta keterangan kepada negara
lain berkaitan dengan pelaksanaan CFC rules?

Jawaban:

Terkait dengan informasi dari negara lain, terbagi menjadi 2. Apabila
Indonesia memiliki
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tax treaty dengan negara lain maka jalur mendapatkan informasi dapat
diperoleh melalui exchange of information. Apabila Indonesia tidak memiliki
tax treaty maka melalui jalur politik, yaitu hubungan diplomatis.

Apakah CFC Indonesia telah kompatibel dengan PPh pasal 24 UU No 36
Tahun 2008 tentang Kredit Pajak Luar Negeri?

Jawaban:

CFC telah kompatibel dengan kredit pajak luar negeri yang diatur di dalam
Psl 24 UU PPh, karena pada saat terjadi pembagian dividen yang sebenarnya
maka dapat dikreditkan sesuai dengan ketentuan Psl 24.

Apakah sepengetahuan anda, CFC Indonesia diaplikasikan dengan baik oleh
WP sesuai dengan self assessment system yang ada di Indonesia?

Jawaban:

Tidak ada data valid mengenai CFC sejauh ini.

Apakah sepengetahuan anda, petugas pajak telah memahami CFC dan juga
mengaplikasikannya dengan baik? Apakah ada data valid yang menunjukkan
bahwa CFC rules di Indonesia diaplikasikan dalam perpajakan di Indonesia
dan berapa banyak?

Jawaban:

Tidak ada data valid mengenai pelaksaanaan CFC. Tetapi sudah ada prosedur
yang baku dengan laporan keuangan konsolidasi. Selain itu telah dilakukan
sosialisasi kepada para fiskus khususnya pemeriksa dan AR. Pemeriksa
sudah seharusnya menguji peraturan ini sesuai dengan self assessment
system.
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Lampiran 2
Wawancara Kamis, 27 Mei 2010, 11.00-11.20

Praktisi: Rachmanto Surachmat

1. Apakah yang dimaksud dengan Controlled Foreign Corporation (CFC)?

Jawaban:

CFC rules adalah suatu bentuk anti avoidance yang tujuannya adalah mencegah
terjadinya pengelakan pajak atas penundaan penghasilan dari negara-negara
tertentu yang memiliki perlakuan khusus (secara ekstrim negara-negara ini
merupakan tax haven country tapi tidak selalu merupakan tax haven. Secara
teori penghasilan yang dicakup dalam CFC rules adalah passive income dan
active income.

2. Pasal 18 ayat (2) UU PPh menyatakan bahwa Menteri Keuangan berwenang
menetapkan saat diperolehnya dividen oleh Wajib Pajak dalam negeri atas
penyertaan modal pada badan usaha di luar negeri selain badan usaha yang
menjual sahamnya di bursa efek, apakah peraturan ini mewakili peraturan
mengenai CFC? Karena tidak dinyatakan secara eksplisit mengenai perusahaan
luar negeri terkendali di dalamnya?

Jawaban:
Iya, peraturan ini merupakan peraturan CFC di Indonesia.

3. Apakah menurut anda Kkonsep “deferral” dalam dividen selalu berarti
penghindaran pajak?
Jawaban:
Iya. Karena tidak akan dikenakan pajak sepanjang tidak ada pembagian dan
tidak ada CFC rules yang menetapkan deemed dividend, khususnya apabila di
luar negeri dividen ini tidak dikenakan pajak.

4. Ketentuan Pasal 18 ayat (2) hanya mengatur mengenai dividen, bagaimanakah
menurut pendapat anda mengenai hal itu? Apakah objek dari CFC dapat
diperluas ke objek lain?

Jawaban:
Secara teori, objek CFC rules terdiri dari passive income dan active income.
Tidak sebatas pada passive income saja.

5. Syarat yang ditetapkan di dalam Psl 18 ayat (2) yaitu:

a. besarnya penyertaan modal Wajib Pajak dalam negeri tersebut paling rendah
50% (lima puluh persen) dari jumlah saham yang disetor; atau
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b. secara bersama-sama dengan Wajib Pajak dalam negeri lainnya memiliki
penyertaan modal paling rendah 50% (lima puluh persen) dari jumlah saham
Menurut anda apakah syarat tersebut berarti bahwa penyertaan modal pada
badan usaha di luar negeri mensyaratkan kepemilikan langsung dan tidak
mencakup kepemilikan tidak langsung?
Jawaban:
Syarat kepemilikan yang ada di dalam aturan CFC Indonesia merupakan syarat
kepemilikan secara langsung. Seharusnya diatur juga mengenai kepemilikan
tidak langsung, karena jika tidak bisa dihindari dengan mudah melalui
kepemilikan tidak langsung. Sehingga aturan ini jika dilihat menjadi kurang
efektif.

. Dalam peraturan pelaksana Psl 18 ayat (2) UU PPh yaitu KMK 650 tahun 1994,
Indonesia menerapkan designated approach dengan adanya 32 negara tujuan
investasi yang dinyatakan sebagai tax haven. Akan tetapi di dalam PMK 256
Tahun 2008, daftar negara tax haven ini dihapuskan dan CFC diberlakukan
kepada semua negara? Apakah menurut anda ini sesuai dengan konsep CFC?
Jawaban:

Tidak, peraturan baru yang menghilangkan daftar 32 negara tersebut menjadi
tidak mewakili CFC . Sebelumnya negara-negara yang disebutkan dalam
lampiran KMK 650/KMK.04/1994, merupakan negara yang tidak mengenakan
pajak atas dividen yang dibayar kepada WPLN sehingga menjadi tax shelter.
Sehingga seharusnya disebutkan negara yang mana saja yang dikenakan CFC
rules karena kalau tidak maka bagaimana menginterpretasinya. Konsepnya
sendiri akan jadi kabur.

Terkait dengan tax freaty, menurut saya akan rancu dalam pelaksanaannya
karena fax treaty berada di atas aturan domestik.

. Menurut anda, pendekatan bagaimanakah yang lebih tepat untuk CFC rules
Indonesia?

Jawaban:

Sudah tepat dengan peraturan yang lama, yaitu designated jurisdictional
approach. Disebutkan daftar negara-negara di luar negeri agar menjadi jelas,
transparan dan tidak ada sengketa antara fiskus dan WP. Akan tetapi daftar
negara ini harus diupdate agar sesuai dengan perkembangan yang ada. Selain itu
di dalamnya harus mencakup mengenai kepemilikan langsung dan tidak
langsung, agar beberapa layer bisa “ditangkap” juga.

. Apabila dilihat dari asas netralitas terhadap investasi, apakah menurut anda
peraturan ini dapat membawa dampak terhadap pemilihan investasi WPDN
Indonesia ke luar negeri?

Jawaban:
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Yang terpenting adalah transparansi nya dulu harus tegas. Jika dikaitkan dengan
export capital maka ini sebelumnya harus didukung dulu dengan adanya iklim
investasi yang menguntungkan di Indonesia.

. Apakah sepengetahuan anda, CFC Indonesia diaplikasikan dengan baik oleh
WP sesuai dengan self assessment system yang ada di Indonesia? Apakah
sepengetahuan anda, petugas pajak telah memahami CFC dan juga
mengaplikasikannya dengan baik?

Jawaban:

Sebenarnya CFC yang ada di Indonesia ini baru tahap awal. Yang terpenting
sebenarnya harus ada perangkat hukum lain yang mengawasi informasi
penanaman modal di negara-negara luar. Untuk hal ini sudah diatur di dalam Psl
26 ayat (1) UU PPh, tapi ini belum lengkap karena hanya tentang pengalihan
saham
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Lampiran 3

Wawancara Kamis, 17 Mei 2010, 17.00-17.45

Akademisi/Kakanwil Khusus: Riza Nurkarim

L

Apakah yang dimaksud dengan Controlled Foreign Corporation (CFC)?
Jawaban: Penjelasan atas CFC Indonesia

CFC Indonesia peraturannya belum secanggih negara maju yang detil, dengan
pertimbangan bahwa WPDN Indonesia belum banyak yang berusaha di luar
negeri dalam bentuk perusahaan, sehingga secara fakta hukum belum banyak
yang hasus dikontrol di luar negeri.

Untuk itu keluar peraturan yang menyebutkan kalau WPDN Indonesia baik secara
sendiri atau bersama-sama memiliki suatu perusahaan di negara tertentu berlaku
suatu ketentuan-ketentuan yang menentukan hasil dari dia punya usaha disana.
Secara bersama-sama ini tidak harus saling kenal. Contoh A & B memiliki usaha
di Hongkong dengan kepemilikan saham diatas 50% usaha di luar negeri. Jika X
corp di Hongkong memperoleh laba dianggap jika memenuhi jangka wektu
tertentu, maka dianggap telah diterima oleh pemilik. Porsinya setelah berjalan
waktu dianggap milik di Indonesia, missal dianggap ada dividen yang telah
diterima. Sehingga ini baru sebatas hasilnya saja.

Peraturan yang lama menyebutkan daftar negara-negara fax haven. Akan tetapi,
sekarang penentuan fax haven telah ditetapkan oleh beberapa organisasi seperti
OECD, G20, sehingga ada negara-negara yang sebelumnya termasuk negara tax
haven menjadi tidak lagi, atau sebaliknya. Sementara di Indonesia, dari sejak
1994 sampai 2008 tidak ada perubahan daftar negara tersebut, padahal bisa saja
nambah atau berkurang. Mempertimbangkan daripada diprotes WP dengan
membuat daftar negara fax haven, maka sehubungan dengan perubahan UU PPh,
materi peraturan cfcnya diperbaiki. Tidak dikaitkan lagi dengan tax haven, tapi
seluruh dunia dimanapun letaknya, sepanjang perusahaan di sana tidak bersifat go
public. Ini menjadi latar belakang perubahan atas peraturan CFC

Mengenai jangka waktu penetapan deemed dividend, apabila di luar negeri ada
SPT (income tax return), maka 3 bulan setelah tanggal penyampaian, dividennya
kita anggap sudah dibagikan ke wajib pajak dalam negeri Indonesia. Jika di luar
negeri, perusahaan tidak memiliki kewajiban menyampaikan SPT maka 3 bulan
setelah berakhirnya masa pajak. Ini sama dengan ketentuan di Indonesia.
Sehingga kontrolnya baru sebatas mencari wpdn Indonesia yang punya
perusahaan di luar. Belum sampai apakah perusahaan disana hanya merupakan
perpanjangan tangan. Yang dikontrol baru kepemilikan saja.
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Karena DJP belum punya aparat yang bisa mengontrol itu, pajak belum sampai
kesana sehingga aturan ini belum menggembirakan hasilnya. Bisa jadi WP telah
melaporkan tapi ini bukan karena DJP mencari, tapi WP dengan kesadaran. Dari
sisi pengawasan belum mengegembirakan. Sejauh ini belum ditemukan ada
materi SKP atas koreksi CFC. Indonesia agak ketinggalan, karena secara fakta
hukum wpdn Indonesia dianggap belum banyak memiliki perusahaan di luar
negeri, akan tetapi fakta kenyataan nya kita tidak memiliki data yang pasti.
Berbeda dengan USA, yang perusahaannya berada dimana-mana, tingkat
pengawasannya bahkan sampai ke bagaimana perilaku perusahaan di luar negeri
tersebut.

2. Apakah CFC telah kompatibel dengan PPh Pasal 24 mengenai Kredit Pajak Luar
Negeri?
Jawaban:

Berpegang pada PPh Pasal 24 UU PPh. Bila dihitung dengan cara kita, dengan
tarif kita lalu dibandingkan jika dengan cara kita pakai tariff luar negeri. Apabila
pajak di luar negeri lebih tinggi, maka tidak usah bayar pajak disini. Jika dihitung
lebih rendah, maka ada yang harus dibayar. Konsep PPh 24 melihat lebih besar
mana pajak dengan tarif di luar, dengan pajak yang diperoleh dengan penghitungan
Psl 24. Berbeda dengan beberapa negara di luar apabila tarifnya lebih tinggi di luar
negeri ada penghitungan khusus lagi, sedangkan Indonesia jika telah lebih tinggi
maka hangus saja tidak harus bayar di Indonesia. Berlaku tariff treaty.

CFC deemed karena memiliki secara sendiri bersama-sama di atas 50%. Kalo
jumlahnya di bawah ini, maka tidak perduli kapan laba terjadi, tetapi kapan
dividen benar-benar dibagikan, karena tidak masuk kriteria CFC maka tidak
berdampak (tidak ada deemed dividend). Sedangkan CFC dikaitkan dengan kapan
terjadinya laba. Contoh pada 2009, ada deemed dividend 10M, kena pajak di SPT
tahun 2010. Tahun 2012 diterima real dividend 15M, harus dicocokkan ini dengan
dividen yang mana. Diketahui ini dari dividen yang telah dideemed, maka selisih
5M tersebut harus ditarik dengan tarif saat dideemed karena mungkin saja berbeda
dengan tariff sekarang, sedangkan tarif luar negeri nya mengikuti tarif saat benar-
benar dipotong pajak. Belum tentu saat terima real dividend lebih besar maka akan
terjadi kurang bayar, karena tergantung tarif yang berlaku di sana.

Saat di deemed dividend, ada kredit pajak yang dideemed juga, sehingga pada
saat realisasinya ada penghitungan ulang untuk mengetahui berapa yang
seharusnya dibayar. Jika tidak ada deemed kredit, maka ada yang harus dibayar
kecuali apabila di negara sana tarifnya lebih rendah atau tidak dikenakan sama
sekali. Tentunya ini merugikan bagi wajib pajak dalam negeri. Contoh saat di
deemed tarif disana 10%, saat dibayarkan tarifnya 8%, tarif kita 9%. Saat
dideemed karena tarif sana lebih besar tidak ada pajak, sedangkan saat real
dividend, ada selisih tarif kita lebih besar maka ada kurang bayar. Kita memakai
tarif saat deemed, sedangkan disana dengan tarif real. Seharusnya saat realisasi
dapat di trace itu berasal dari deemed dividend karena ada SPT, di luar negeri, laba
setelah pajak yang benar diperoleh setelah diperiksa sehingga ada jangka waktu
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Lampiran 5
Daftar pertanyaan kuesioner:

1,

Apakah anda tahu / pernah mendengar tentang konsep Controlled Foreign
Corporation (CFC/perusahaan luar negeri terkendali)?

a. Ya

b. Tidak

c. Ragu-Ragu
Jawaban: .....

Apakah anda mengetahui bahwa Psl 18 ayat (2) Undang-Undang Pajak
Penghasilan No 36 Tahun 2008, yang menyatakan bahwa Menteri Keuangan
menetapkan saat diperolehnya dividen oleh Wajib Pajak dalam negeri atas
penyertaan modal pada badan usaha di luar negeri selain badan usaha yang
menjual sahamnya di bursa efek merupakan specific anti tax avoidance rules
terkait dengan Controlled Foreign Corporation?

a. Ya

b. Tidak

¢. Ragu-ragu

Jawaban: .....

................................................................................................

Pasal 18 ayat (2) Undang-Undang Pajak Penghasilan dimaksudkan untuk
mencegah penghindaran pajak melalui penangguhan/penundaan pembagian
dividen dari anak perusahaan di luar negeri, apakah menurut anda konsep
“deferral” dalam dividen, dimana dividen belum dikenakan paj ak selama dividen
itu belum dibagikan, merupakan suatu bentuk penghindaran pajak?

a. Ya

b. Tidak

c. Ragu-Ragu

Jawaban : .....

Apakah anda mengetahui peraturan pelaksanaan dari Pasal 18 ayat (2) yaitu
KMK No 650/KMK.04/1994 tentang Penetapan saat diperolehnya dividen atas
penyertaan modal pada badan usaha di luar negeri yang sahamnya tidak
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diperdagangkan di bursa efek , yang diganti dengan PMK No 256/PMK.03/2008
tentang penetapan saat diperolehnya dividen oleh Wajib Pajak Dalam Negeri atas
penyertaan modal pada badan usaha di luar negeri selain badan usaha yang
menjual sahamnya di bursa efek yangberlaku per 1 Jan 20097

a. Ya

b. Tidak

c. Ragu-ragu

Jawaban: .....

. KMK  650/KMK.04/1994 yang diganti dengan PMK 256/PMK.03/2008
menetapkan ‘bahwa untuk keperluan penghitungan Pajak Penghasilan, saat
perolehan dividen atas penyertaan modal pada badan usaha di luar negeri yang
selain badan usaha yang menjual sahamnya di bursa efek ditetapkan 4 bulan
setelah batas waktu kewajiban penyampaian SPT tahunan di luar negeri atau 7
bulan setelah tahun pajak berakhir apabila tidak ada ketentuan penyampain SPT.
Apakah anda setuju dengan “deemed dividend” yang diwajibkan dalam peraturan
ini?

a. Ya

b. Tidak

c. Ragu-ragu

Jawaban: .....

Alasan:

...............................................................................................

................................................................................................

. KMK No 650/KMK.04/1994 menetapkan CFC dikenakan hanya untuk
penyertaan modal diatas 50% di 32 negara yang dianggap fax haven, akan tetapi
pada PMK No.256/PMK.03/2008, CFC dikenakan untuk penyertaan modal di
atas 50% di semua negara, apakah menurut anda pengenaan aturan ini terhadap
investasi di semua negara akan lebih efektif untuk mencegah penghindaran pajak?
a. Ya

b. Tidak

c. Ragu-ragu,

Jawaban ! .eswess
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7. Apakah menurut anda, penetapan deemed dividend memberi kepastian hukum
bagi Wajib pajak?
2. . Ya
b. Tidak
c. Ragu-ragu
Jawaban : .....

................................................................................................

8. Menurut pengalaman anda, khususnya pada saat pemeriksaan, pernahkan anda
menemukan wajib pajak yang melaporkan deemed dividend di dalam SPT
Tahunan PPh, atas penghasilan dividen yang diperoleh dari anak perusahaan yang
merupakan badan usaha di luar negeri selain badan usaha yang menjual sahamnya
di bursa efek?
af Y@

b. Tidak
c. Ragu-ragu

9. Jika anda pernah menemukan deemed dividend, adakah metode penghitungan
khusus untuk untuk perhitungan deemed dividend?

a. Ya

b. Tidak

c. Ragu-ragu
JawdBan \(EEua

Jenis metode :

...................................................................................

10. Bukti bukti apa sajakah yang biasanya/dapat diberikan oleh Wajib Paj ak didalam
proses pemeriksaan pajak sehubungan dengan “deemed dividend”? Misalnya:
a. Laporan Keuangan Anak Perusahaan Di Luar Negeri

Perjanjian/Agreement

Tidak memberikan bukti

Lain-Lain, yaitu :

oo o

...............................................................................
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11. Pada pasal 3 PMK 256/PMK.03/2008 disebutkan “deemed dividend” wajib
dilaporkan WPDN dalam SPT Tahunan PPh WP untuk tahun pajak pada saat
dividen dianggap dibagikan, dan pada Pasal 5 ayat (2) disebutkan kemudian
pada saat dividen tersebut benar-benar telah dibagikan dan dipotong pajak maka
pengkreditan pajaknya dilakukan pada tahun dibayar atau dipotongnya pajak?
Menurut anda, apakah hal ini menimbulkan kesulitan dari sisi administrasi bagi
WP?

a. Ya

b. Tidak

c. Ragu-ragu

Jawaban: ...

Alasan; /00 U V. V. AP AR B . .......ccoccinreniennaaaaanaoes

................................................................................................

12. Apakah menurut anda, keputusan untuk menunda pembagian dividen oleh anak
perusahaan di luar negeri merupakan suatu bentuk penghindaran pajak?
a. Ya
b. Tidak
¢. Ragu-ragu
Jawaban: .....

................................................................................................

13. Bagaimanakah pendapat anda secara keseluruhan mengenai kebijakan

Controlled Foreign Corporation di Indonesia?

................................................................................................
................................................................................................

................................................................................................
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Lampiran 6

Pemeriksa Account Representative
; 5 i KPP WP i KPP WP -
No Pertany Jawab:
crianyasn AR Besar Satu KITEMB TOTAL Besar Satu KEEEME L
Jumlah Jumlah Jumlah %o Jumlah Jumlah Jumlah %
1 |Tahuw/pernah mendengar CFC a. |Ya 10 8 18] 90% 3 3 6| 30%
b. [Tidak 0 0 0 0% 3 2 51 25%
c. |Ragu-ragu 0 2 2 10% 4 5 9| 45%
Total 10 10 201 100% 10 10 20| 100%
2 |Tahu bahwa Psl 18(2) merupakan |a. |Ya 10 10 201 100% 3 3 6| 30%
specific anti tax avoidance untuk b. |Tidak 0 0 0 0% 4 ) ol 30%
CFC Ragu-ragu 0 0 of % 3 5 8| 40%
Total 10 10 20| 100% 10 10 20| 100%
3 |Apakah deferral dalam dividen a. |Ya 9 9 18 90% 3 5 8| 40%
merupakan penghindaran pajak b. {Tidak 1 1 21 10% 2 0 2| 10%
c. |Ragu-ragu 0 0 0 0% 3 5 10| 50%
Total 10 10 20{ 100% 10 10 20{ 100%
4 Z;hmraturanw g;(; yaituKMK |5 lya 10 8 18)  90% 4 5 9| 45%
0 .04/1 an . " N
perubahannya PMK b. |Tidak 0 1 1 5% 2 0 2| 10%
256/PMK 03/2008 . |Ragu-ragu 1 1 5% 9] 45%
Total 10 10 20[ 100% 10 10 20| 100%
5 Z"‘“j“k?h de"ga(’l{ '”ee('i'?‘;i‘; O 10 9 19)  95% 5 5 10| 50%
ividend" yang diatur di dalam : o o
256/PMK_03/2008 b. |Tidak 0 0 0 0% 0 0 0 0%
Ragu-ragu 0 1 5% 5 10} 50%
Total 10 10 20| 100% 10 10 20| 100%
0%
6 Apat:hh;b;‘;gfe“ii;‘zi“cm Ya 10 9 19 95% 5 4 o 45%
perul pem| :
pada 32 negara menjadi semua Tidak 0 0 0 0% 1 0 1l 5%
negara Ragu-ragu 0 1 1 5% 4 6 10| 50%
Total 10 10 20} 100% 10 10 20| 100%
7 |Apakah "deemed dividend” memberi fa.  |Ya 7 9 16 80% 4 3 9 45%
kepastian hukum bagi WP b. |Tidak 0 0 o] 0% 1 0 1| 5%
Ragu-ragu 3 1 4 20% 5 5 10| 50%
Total 10 10 20{ 100% 10 10 20| 100%
0%
8 |Pernah menemukan CFC a. |Ya 0 0 0 0% 0 0 0] 0%
berdasarkan pengalaman sebagai  |b_[Tidak 9 10 19 95% 5 4 9| 45%
Pemeriksa atau AR c. |Ragu-ragu 1 0 1| 5% 5 6 1] 55%
Total 10 10 20| 100% 10 10 20| 100%
0%
9 |Jika pernah, adakah metode khusus |a. |Ya 0 1 1 5% 0 0 0] 0%
dalam menghitung "deemed b. |Tidak 7 2 9| 45%) 4 3 7| 35%
dividend” c. |Ragu-ragu 3 7 10| 50% 6 7 13 65%
Total 10 10 20f 100% 10 10 20| 100%
. o Lap.Keu anak
10 {Bukti yang diberikan WP 3 |serusahaan di LN 1 3 4l 20% 2 2 4l 20%
b. |Perjanjian 3 3 6l  30% 1 0 1 5%
c. |Tidak ada bukti 0 1 1 5% 3 2 5| 25%
d. |Lain-lain 6 3 9 45% 3 6 9l 45%
Total 10 10 201 100% 7 8 15 75%
11 |Kesulitan adminitrasi dalam a. |Ya 7 0 70 35% 0 0f 0%
pengkreditan pajak b. |Tidak 2 3 10 50% 3 8| 40%
c. |Ragu-ragu 1 2 3 15% 7 § 121 60%
Total 10 10 20 100% 10 10 20| 100%
12 |Keputusan menunda pembagian a. |Ya 4 8 12|  60% 4 3 7] _35%
dividen merupakan penghindaran  [p. |Tidak 0 0 0 0% 2 1 3 15%
a c._|Raguragu 6 2 8| 40% 6 10 50%
Total N 10 10 20| 100% 10 10 20| 100%
Aratisiskebijakan ., Febryanthi Tiara Puspita, FISIP Ul, 2010




KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN NO 650/KMK.04/1994 TGL 29 DEC 1994

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN
NOMOR 650/KMK.04/1994 TANGGAL 29 DESEMBER 1994
TENTANG

PENETAPAN SAAT DIPEROLEHNYA DIVIDEN ATAS PENYERTAAN MODAL PADA BADAN USAHA DI
LUAR NEGERI YANG SAHAMNYA TIDAK DIPERDAGANGKAN DI BURSA EFEK

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

a. bahwa sesuai dengan Pasal 18 ayat (2) Undang-Undang nomor 7 TAHUN 1983 sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1994, Menteri Keuangan
berwenang menetapkan saat diperolehnya dividen oleh Wajib Pajak dalam negeri atas
penyertaan modal pada badan usaha di luar negeri yang sahamnya tidak diperdagangkan di
bursa efek;

b. bahwa penangguhan pembagian laba atas penyertaan pada badan usaha di luar negeri untuk
waktu yang tidak terbatas dapat dipakai untuk menghindari pemenuhan kewajiban pembayaran
Pajak Penghasilan;

C. bahwa sehubungan dengan hal tersebut di atas dan untuk mencegah penghindaran pemenuhan
kewajiban pembayaran Pajak Penghasilan, dipandang perlu untuk menetapkan saat diperolehnya
dividen oleh Wajib Pajak dalam negeri atas penyertaan modal pada badan usaha di luar negeri
yang sahamnya tidak diperdagangkan di bursa efek, dengan Keputusan Menteri Keuangan;

Mengingat

1. Undang-Undang nomor 6 TAHUN 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
(Lembaran Negara Tahun 1983 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3262),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang nomor 9 TAHUN 1994 tentang Perubahan
atas Undang-Undang nomor 6 TAHUN 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan (Lembaran Negara Tahun 1994 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3566);

2. Undang-Undang nomor 7 TAHUN 1983 tentang Pajak Penghasilan (Lembaran Negara Tahun
1983 Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3263), sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang nomor 7 TAHUN 1991 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun
1983 tentang Pajak Penghasilan (Lembaran Negara Tahun 1991 Nomor 93, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3459) dan dengan Undang-Undang nomor 10 TAHUN 1994 tentang
Perubahan atas Undang-Undang nomor 7 TAHUN 1983 tentang Pajak Penghasilan,
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang nomor 7 TAHUN 1991 (Lembaran Negara
Tahun 1994 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Tahun 3567);

3. Keputusan Presiden Nomor 96/M Tahun 1993 tentang Pembentukan Kabinet Pembangunan VI,

MEMUTUSKAN:

Menetapkan

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA TENTANG PENETAPAN SAAT
DIPEROLEHNYA DIVIDEN ATAS PENYERTAAN MODAL PADA BADAN USAHA DI LUAR NEGERI
YANG SAHAMNYA TIDAK DIPERDAGANGKAN DI BURSA EFEK
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(1)

Pasal 1

Untuk keperluan penghitungan Pajak Penghasilan, saat diperolehnya dividen oleh Wajib Pajak
dalam negeri atas penyertaan modal pada badan usaha di luar negeri yang sahamnya tidak
diperdagangkan di bursa efek, ditetapkan pada bulan keempat setelah berakhirnya batas waktu
kewajiban penyampaian surat pemberitahuan tahunan pajak penghasilan badan usaha di luar
negeri tersebut untuk tahun pajak yang bersangkutan.

Apabila tidak ada ketentuan batas waktu penyampaian surat pemberitahuan tahunan pajak
penghasilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) atau tidak ada kewajiban penyampaian surat
pemberitahuan tahunan pajak penghasilan, saat diperolehnya dividen ditetapkan pada bulan
ketujuh setelah tahun pajak berakhir. .

Pasal 2

Wajib Pajak dalam negeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 adalah Wajib Pajak yang:

a.

memiliki sekurang-kurangnya 50% (limapuluh persen) dari jumlah saham yang disetor pada
badan usaha di luar negeri; atau

secara bersama-sama dengan Waijib Pajak dalam negeri lainnya memiliki sekurang-kurangnya
50% (limapuluh persen) dari jumlah saham yang disetor pada badan usaha di luar negeri.

Pasal 3

Badan usaha di luar negeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dan Pasal 2 adalah badan usaha yang
bertempat kedudukan di negara atau tempat seperti tersebut dalam lampiran Keputusan ini.

(1)

©)

(1)

@)

Pasal 4

Waijib Pajak dalam negeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 wajib menghitung dividen yang
menjadi haknya terhadap laba setelah pajak sebanding dengan penyertaannya pada badan
usaha di luar negeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3.

Dividen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib dilaporkan oleh Waijib Pajak dalam negeri
dalam Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan untuk tahun pajak saat dividen tersebut
dianggap diperoleh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1.

Apabila kemudian terjadi pembagian dividen dalam jumlah yang melebihi dividen sebagaimana
dimaksud - pada ayat (1), maka kelebihan jumlah tersebut wajib dilaporkan dalam Surat
Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan pada tahun pajak dibagikannya dividen tersebut.

Pasal 5

Penghitungan dividen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 tidak dilakukan apabila sebelum
jangka waktu sebagaimana tersebut dalam Pasal 1, badan usaha di luar negeri dimaksud sudah
membagikan dividen yang menjadi hak Wajib Pajak.

Apabila kemudian terjadi pembagian dividen selain dividen sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
maka dividen tersebut wajib dilaporkan dalam Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan
pada tahun pajak dibagikannya dividen tersebut.

Pasal 6

Pajak atas dividen yang telah dibayar atau dipotong di luar negeri dapat dikreditkan untuk
keperluan penghitungan Pajak Penghasilan sesuai dengan ketentuan Pasal 24 Undang-Undang
nomor 7 TAHUN 1983 sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang nomor 10
TAHUN 1994.
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(2) Dalam hal terjadi pembagian dividen yang saat perolehannya telah ditetapkan sesuai dengan
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, pajak yang dibayar atau dipotong di luar negeri
atas dividen tersebut dikreditkan pada tahun pajak dibayar atau dipotongnya pajak tersebut
sesuai dengan ketentuan Pasal 24 Undang-Undang nomor 7 TAHUN 1983 sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Undang-Undang nomor 10 TAHUN 1994.

Pasal 7
Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan Keputusan ini ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pajak.

Pasal 8
Keputusan Menteri Keuangan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 1995.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Keputusan ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di  : Jakarta
pada tanggal 29 Desember 1994

MENTERI KEUANGAN,
ttd
MAR'IE MUHAMMAD
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MENTERI KEUANGAN

Lampiran

Keputusan Menteri Keuangan
Nomor : 650 /KMK.04/1994
Tanggal : 29 Desember 1994

DAFTAR NEGARA ATAU TEMPAT KEDUDUKAN
BADAN USAHA DI LUAR NEGERI

1. ARGENTINA 18.  MAURITIUS

2. BAHAMA 19. - MEXICO

3. BAHRAIN 20. NEDERLAND ANTILES
4, BALIZE 21, NIKARAGUA

5. ' BERMUDA 22.  PANAMA

6. BRITISH ISLE 23.  PARAGUAY

7. BRITISH VIRGIN ISLAND 24.  PERU

8. CAYMAN ISLAND 25. QATAR

9. CHANNEL ISLAND GREENSEY 26. ST.LUCIA

10. CHANNEL ISLAND JERSEY 27. SAUDI ARABIA
il. COOKISLAND 28.  URUGUAY

12.  EL SALVADOR 28. VENEZUELA
13.  ESTONIA 30.  VANUATU

14. HONGKONG 31. YUNANI

15. LIECHTENSTEIN 32.  ZAMBIA

16. LITHUANIA

17.  MACAU

MENTERI KEUANGAN,

SALINAN'sesuuildengan aslinya
KEPALA BTRO UMUM
u.b.

ttd.

MAR’ TE MUHAMMAD

Analisis kebijakan ..., Febryanthi Tiara Puspita, FISIP Ul, 2010



PERATURAN MENTERI KEUANGAN NO 256/PMK.03/2008 TGL 31 DEC 2008

PERATURAN MENTERI KEUANGAN
NOMOR 256/PMK.03/2008 TANGGAL 31 DESEMBER 2008
TENTANG

PENETAPAN SAAT DIPEROLEHNYA DIVIDEN OLEH WAJIB PAJAK DALAM NEGERI ATAS
PENYERTAAN MODAL PADA BADAN USAHA DI LUAR NEGERI SELAIN BADAN USAHA YANG
MENJUAL SAHAMNYA DI BURSA EFEK

MENTERI KEUANGAN,

Menimbang

bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 18 ayat (2) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983
tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008, perlu menetapkan Peraturan Menteri Keuangan tentang Penetapan Saat
Diperolehnya Dividen Oleh Wajib Pajak Dalam Negeri Atas Penyertaan Modal Pada Badan Usaha di Luar
Negeri Selain Badan Usaha yang Menjual Sahamnya di Bursa Efek;

Mengingat

1. Undang-Undang nomor 6 TAHUN 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3262) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang nomor 28 TAHUN 2007 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4740);

2, Undang-Undang nomor 7 TAHUN 1983 tentang Pajak Penghasilan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1983 Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3263), sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan UNDANG-UNDANG nomor 36
TAHUN 2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 133, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4893);

3. Keputusan Presiden Nomor 20/P Tahun 2005;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan

PERATURAN MENTERI KEUANGAN TENTANG PENETAPAN SAAT DIPEROLEHNYA DIVIDEN OLEH
WAJIB PAJAK DALAM NEGERI ATAS PENYERTAAN MODAL PADA BADAN USAHA DI LUAR NEGERI
SELAIN BADAN USAHA YANG MENJUAL SAHAMNYA DI BURSA EFEK.

Pasal 1

Saat diperolehnya dividen oleh Wajib Pajak dalam negeri atas penyertaan modal pada badan usaha di
luar negeri selain badan usaha yang menjual sahamnya di bursa efek adalah:

a. pada bulan keempat setelah berakhirnya batas waktu kewajiban penyampaian surat
pemberitahuan tahunan Pajak Penghasilan badan usaha di luar negeri tersebut untuk tahun pajak
yang bersangkutan; atau

b. pada bulan ketujuh setelah tahun pajak berakhir apabila badan usaha di luar negeri tersebut tidak
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memiliki kewajiban untuk menyampaikan surat pemberitahuan tahunan Pajak Penghasilan atau
tidak ada ketentuan batas waktu penyampaian surat pemberitahuan tahunan Pajak Penghasilan.

Pasal 2
Wajib Pajak dalam negeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 adalah Wajib Pajak dalam negeri yang:

a. menmiliki penyertaan modal paling rendah 50% (lima puluh persen) dari jumlah saham yang
disetor pada badan usaha di luar negeri; atau
b. secara bersama-sama dengan Wajib Pajak dalam negeri lainnya memiliki penyertaan modal
pallng' rendah 50% (lima puluh persen) dari jumlah saham yang disetor pada badan usaha di luar
negeri.
Pasal 3
1) Besarnya dividen yang wajib dihitung oleh Wajib Pajak dalam negeri sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 adalah sebesar jumlah dividen yang menjadi haknya terhadap laba setelah pajak
yang sebanding dengan penyertaannya pada badan usaha di luar negeri selain badan usaha yang
menjual sahamnya di bursa efek.

(2) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak berlaku apabila sebelum batas waktu
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, badan usaha di luar negeri dimaksud sudah membagikan
dividen yang menjadi hak Wajib Pajak. ‘

(3) Dividen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) atau ayat (2) wajib dilaporkan dalam Surat
Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan untuk tahun pajak saat dividen tersebut dianggap
diperoleh.

Pasal 4
@) Dalam hal Wajib Pajak dalam negeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 menerima

pembagian dividen dalam jumlah yang melebihi jumlah dividen yang dilaporkan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1), atas kelebihan jumlah dividen tersebut wajib dilaporkan dalam
Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan pada tahun pajak dibagikannya dividen
tersebut.

(2) Dalam hal Wajib Pajak dalam negeri menerima pembagian dividen selain dividen sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1), dividen tersebut wajib dilaporkan dalam Surat Pemberitahuan
Tahunan Pajak Penghasilan pada tahun pajak dibagikannya dividen tersebut.

Pasal 5

()] Pajak atas dividen yang telah dibayar atau dipotong di luar negeri dapat dikreditkan sesuai
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 Undang-Undang nomor 7 TAHUN 1983
tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2008.

(2) Pengkreditan pajak yang dibayar atau dipotong sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
pada tahun pajak dibayarnya atau dipotongnya pajak tersebut.

Pasal 6
Ketentuan mengenai:
a. tata cara pelaporan penerimaan dividen dari luar negeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1;
b. tata cara penghitungan besarnya pajak yang harus dibayar oleh Wajib Pajak dalam negeri
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sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2; dan
C. tata cara pengkreditan pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5,
diatur dengan Peraturan Direktur Jenderal Pajak. ‘

Pasal 7

Pada saat Peraturan Menteri Keuangan ini mulai berlaku, Keputusan Menteri Keuangan Nomor
650/KMK.04/1994 tentang Penetapan Saat Diperolehnya Dividen Atas Penyertaan Modal Pada Badan
Usaha di Luar Negeri yang Sahamnya Tidak Diperdagangkan di Bursa Efek, dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku. -

Pasal 8
Peraturan Menteri Keuangan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2009.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Peraturan Menteri Keuangan ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di  : Jakarta
pada tanggal 31 Desember 2008

MENTERI KEUANGAN
ttd
SRI MULYANI INDRAWATI
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